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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Piutang Usaha

Piutang usaha memiliki peranan penting dalam manajemen keuangan
Perusahaan distributor. Kelancaran piutang berpengaruh langsung terhadap arus
kas, karena piutang yang lancar akan mempercepat penerimaan kas dan mendukung
operasional perusahaan. Menurut PSAK 71, piutang didefinisikan sebagai hak
perusahaan untuk menerima kas atau hak lain yang dapat divangkan, yang timbul
dari penjualan barang atau jasa, pemberian pinjaman, atau transaksi lainnya (Amri
Fadhila, 2024). Menurut Imam Prayogo et al. (2025), Piutang merupakan aset
keuangan yang mencerminkan klaim perusahaan terhadap pelanggan atau pihak
lain atas hak menerima pembayaran, baik berupa kas, barang, maupun jasa yang
telah diserahkan sebelumnya. Dengan kata lain, piutang mencerminkan hak
perusahaan untuk menerima pembayaran dalam bentuk uang dari pihak lain pada
waktu tertentu sesuai dengan nilai yang telah disepakati saat transaksi berlangsung.

Menurut Fauzia (2020), piutang usaha timbul akibat transaksi penyerahan
barang atau jasa kepada pelanggan secara kredit. Dalam praktiknya, piutang
diklasifikasikan sebagai aset lancar dalam Laporankeuangan karena diharapkan
dapat direalisasikan dalam waktu yang relatif singkat. hasil penelitian
Nurulrahmatiah (2020) menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran
piutang, semakin besar kemungkinan piutang tersebut dapat tertagih secara tepat
waktu. Hal ini berdampak POsitif terhadap kelancaran arus kas perusahaan serta

dapat menurunkan risiko terjadinya piutang tak tertagih.
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2.1.1 Klasifikasi piutang
Menurut Imam Prayogo et al. (2025), piutang dapat dibedakan menjadi dua
kategori utama, yaitu piutang lancar dan piutang tidak lancar. Piutang lancar
merupakan piutang jangka pendek yang diperkirakan dapat tertagih dalam kurun
waktu satu tahun atau selama siklus operasi normal perusahaan. Sementara itu,
piutang tidak lancar atau piutang jangka panjang adalah piutang yang tidak dapat
ditagih dalam jangka waktu tersebut, sehingga diklasifikasikan sebagai aset tidak
lancar. Menurut  Pawerangi et al. (2024), piutang dapat diklasifikasikan
berdasarkan dua pendekatan, yaitu tujuan akuntansi dan sumber terjadinya, yaitu
sebagai berikut
1. Berdasarkan Tujuan Akuntansi (Penyajian dalam LaporanKeuangan):
a. Piutang Lancar (Current Receivables):
Merupakan piutang yang diharapkan akan dilunasi dalam jangka waktu
satu tahun atau dalam satu siklus kegiatan operasional perusahaan.
b. Piutang Tidak Lancar (Non-Current Receivables):
Yaitu piutang yang memiliki jangka waktu pelunasan lebih dari satu
tahun atau di luar siklus operasi normal perusahaan.
2. Berdasarkan Sumber atau Asal Terjadinya:
a. Piutang Dagang (Trade Receivables):
Jenis piutang yang timbul dari kegiatan utama perusahaan, seperti
penjualan barang atau penyerahan jasa kepada pelanggan.

b. Piutang Non-Dagang (Non-Trade Receivables):
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Piutang yang berasal dari transaksi di luar penjualan barang atau jasa,
seperti piutang kepada karyawan, piutang bunga, piutang sewa, atau

piutang dividen.

2.1.2 Pengakuan dan pengukuran piutang usaha

PSAK 71 mengatur pengakuan dan pengukuran instrumen keuangan,
termasuk piutang. Dalam konteks ini, piutang diakui oleh entitas pada nilai wajar
(kledo.com, 2024). Piutang diakui dalam Laporankeuangan sebagai aset, dan
perusahaan harus melaPOrkan jumlah piutang bruto dan piutang neto (setelah
dikurangi cadangan kerugian piutang) (Amri Fadhila, 2024). Dalam transaksi
penjualan atau pendapatan, pengakuan piutang berkaitan erat dengan pengakuan
pendapatan. Ketika perusahaan telah mengakui pendapatannya, maka secara
bersamaan, perusahaan juga akan mengakui piutangnya. Dengan demikian, sesuai
dengan ketentuan PSAK 71, piutang harus diakui pada nilai wajar pada saat
pengakuan pendapatan tersebut.

Piutang usaha dicatat pada nilai wajar, yang mencerminkan harga perolehan
atau nilai tukar yang disepakati antara pihak-pihak terkait pada tanggal transaksi.
Jika terdapat hubungan istimewa antara pihak-pihak tersebut, piutang kepada pihak
berelasi harus diungkapkan secara terpisah dalam Laporankeuangan. Pencatatan
jurnal untuk piutang usaha dilakukan sebagai berikut:

Jurnal pada saat adanya piutang usaha:
Piutang Usaha Rp xxx

Penjualan Rp xxx



13

Jurnal pada saat pelunasan piutang usaha:
Kas Rp xxx

Piutang Usaha Rp xxx

2.1.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Piutang
Faktor internal perusahaan diketahui dapat menjadi salah satu penyebab
utama terjadinya piutang tak tertagih. Menurut Siregar (2024), kelemahan dari sisi
internal, baik dalam aspek manajerial maupun sistem operasional, memberikan
kontribusi signifikan terhadap kegagalan proses penagihan piutang. Beberapa
faktor internal yang teridentifikasi meliputi kurangnya pengawasan terhadap proses
penjualan kredit, tidak adanya analisis kelayakan pelanggan secara memadai,
lemahnya sistem pengendalian internal, serta kurang optimalnya pencatatan dan
pemantauan terhadap piutang yang jatuh tempo.Adapun beberapa faktor internal
yang diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Lemahnya Sistem Administrasi dan Pengawasan Kredit
Keterbatasan jumlah karyawan dan teknologi membuat sistem administrasi
serta pengawasan kredit tidak berjalan optimal. Akibatnya, perusahaan
kesulitan menangani volume transaksi yang besar dan gagal mengelola
tagihan secara tepat waktu.
2. Lemahnya Sistem Informasi Kredit
Ketidakjelasan kebijakan dan prosedur pengelolaan kredit menyebabkan
pengendalian piutang menjadi tidak efektif, sehingga berisiko tinggi terjadi

piutang tak tertagih.
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3. Penyimpangan dalam Prosedur Pemberian Kredit
Kurangnya tenaga kerja dan dukungan teknologi dalam proses aplikasi kredit
berpotensimenimbulkan kesalahan, kelalaian, bahkan penyimpangan dalam
pemberian kredit.

4. Kurangnya Analisis Kelayakan Kredit
Kegagalan dalam menganalisis kelayakan pelanggan saat proses penilaian
kredit dapat menyebabkan piutang jatuh tempo tidak tertagih karena

pelanggan tidak mampu membayar.

2.1.4 Manajemen piutang

Menurut Surindra et al. (2020), manajemen piutang merupakan aspek penting
yang harus diperhatikan dalam pengelolaan perusahaan. Hal ini dikarenakan tidak
semua transaksi dalam perusahaan dilakukan secara tunai, sebagian di antaranya
dilakukan secara kredit. Oleh karena itu, dibutuhkan pengelolaan piutang yang baik.

Manajemen piutang sendiri dapat diartikan sebagai aset atau kekayaan
perusahaan yang muncul akibat kebijakan penjualan secara kredit. Pengelolaan
piutang yang efektif bertujuan untuk memastikan bahwa penjualan kredit tetap
memberikan arus kas yang lancar serta meminimalkan risiko piutang tak tertagih.

2.2 Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Romney B. Marshall & Steinbert John (2015), sistem informasi
akuntansi merupakan suatu rangkaian proses yang mencakup identifikasi,
pengumpulan, penyimpanan data, serta pengolahan dan penyampaian informasi

yang relevan untuk mendukung pengambilan keputusan yang efektif dalam
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kegiatan ekonomi suatu entitas. Menurut Fauzia (2020), menyampaikan bahwa
Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang dirancang untuk mengolah
data serta transaksi keuangan guna menghasilkan informasi yang relevan dan
berguna bagi manajemen dalam proses pengambilan keputusan serta menjalankan
aktivitas bisnis perusahaan secara efektif. Dengan demikian, sistem informasi
akuntansi menjadi komPOnen penting dalam sistem manajerial perusahaan karena
membantu mengelola data keuangan secara akurat dan sistematis, serta
memberikan dasar informasi yang kuat bagi proses pengambilan keputusan yang

berorientasi pada efisiensi dan keberlanjutan usaha.

1.2.1 KomPOnen sistem informasi akuntansi
Untuk menjalankan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) secara optimal,
diperlukan berbagai komPOnen utama yang saling terintegrasi. KomPOnen-
komPOnen ini memiliki peran penting dalam memastikan proses pencatatan,
pengolahan, dan peLaporaninformasi keuangan dapat dilakukan secara akurat dan
efisien. Menurut Firdaus & Hidayatussa’adah (2024), Sistem informasi akuntansi:
Pengertian, komPOnen, dan dalam artikel berjudul Sistem Informasi Akuntansi:
Pengertian, KomPOnen, dan Pentingnya dalam Perusahaan, dijelaskan bahwa
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki beberapa komPOnen utama yang
saling berkaitan, yaitu:
1. Sumber Daya Manusia (SDM)
Tenaga kerja seperti akuntan dan analis keuangan memiliki peran vital dalam

menjalankan serta mengelola SIA. Mereka bertugas memastikan bahwa data
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yang dimasukkan ke dalam sistem telah benar dan mengikuti standar yang
berlaku.

Perangkat Lunak (Software)

Aplikasi akuntansi seperti SAP, MYOB, atau QuickBooks dimanfaatkan
untuk mencatat transaksi, menyusun Laporankeuangan, dan melakukan
analisis data. Software ini memudahkan otomatisasi proses dalam akuntansi.
Perangkat Keras (Hardware)

KomPOnen fisik seperti komputer, server, dan media penyimpanan
digunakan untuk mendukung jalannya sistem, terutama dalam hal pengolahan
dan penyimpanan informasi akuntansi.

Data Akuntansi

Informasi keuangan yang dimasukkan dalam sistem, seperti catatan transaksi,
invoice, dan Laporanbank, menjadi dasar utama dalam proses pengambilan
keputusan bisnis.

Prosedur dan Instruksi

Prosedur meliputi serangkaian langkah dalam memproses data akuntansi,
mulai dari pencatatan dalam jurnal, pemindahan ke buku besar, hingga
pembuatan Laporankeuangan. Seluruh proses ini harus mengikuti standar
akuntansi yang berlaku umum.

Jaringan dan Teknologi

Sistem akuntansi masa kini biasanya terkoneksi dengan jaringan lokal
maupun berbasis cloud, sehingga memungkinkan akses data secara real-time

dan integrasi antar divisi dalam perusahaan.



17

Keenam komPOnen tersebut memungkinkan sistem informasi akuntansi
untuk menjalankan tiga fungsi utama dalam bisnis. Pertama, mengumpulkan serta
menyimpan data terkait aktivitas, sumber daya, dan personel dalam organisasi.
Kedua, mengolah data menjadi informasi yang dapat digunakan oleh manajemen
dalam proses perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi atas aktivitas,
sumber daya, dan personel tersebut. Ketiga, menyediakan mekanisme pengendalian
yang memadai guna melindungi aset dan data organisasi secara efektif sesuai

dengan konsep pengendalian internal.

2.2.2. Tujuan sistem informasi akuntansi

Menurut Zamzami et al. (2021), Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki
peran penting bagi pengguna informasi akuntansi, baik dari pihak internal maupun
eksternal perusahaan. Pengguna eksternal membutuhkan Laporankeuangan seperti
Laporanlaba/rugi sebagai bentuk transparansi, sedangkan pihak internal
memerlukan informasi akuntansi guna membantu dalam pengambilan keputusan
untuk mencapai tujuan ekonomi perusahaan secara optimal. Tujuan pengembangan

sistem informasi akuntansi:

1. Meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan agar lebih relevan, akurat,
dan tepat waktu.

2. Memperkuat sistem pengendalian internal guna mengurangi risiko kesalahan
dan kecurangan.

3. Mengurangi biaya operasional yang berkaitan dengan proses pengumpulan

dan pengolahan informasi.
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Ketiga tujuan tersebut saling berkaitan dan kadang dapat saling bertentangan,
sehingga diperlukan pertimbangan antara efisiensi biaya dan manfaat sistem yang
dihasilkan. Tujuan Umum Sistem Informasi Akuntansi:
1. Mendukung operasi harian perusahaan, seperti pencatatan transaksi dan
aktivitas rutin lainnya.
2. Membantu manajemen dalam pengambilan keputusan dengan menyediakan
informasi keuangan yang relevan.
3. Memenuhi tanggung jawab peLaporan(stewardship) kepada pihak-pihak
yang berkepentingan.
4. Mengurangi ketidakpastian dalam proses pengambilan keputusan dengan
informasi yang andal.
Dengan kata lain, SIA dirancang tidak hanya sebagai alat pelaPOran, tetapi juga
sebagai sistem yang mendukung manajemen dalam merencanakan, mengontrol,

dan mengevaluasi seluruh aktivitas perusahaan.

2.2.3.Manfaat Sistem Informasi akuntansi

Menurut Firdaus & Hidayatussa’adah (2024) Manfaat dari penerapan Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) dalam perusahaan sangatlah signifikan dalam
mendukung efektivitas dan efisiensi operasional. Salah satu manfaat utamanya
adalah meningkatkan efisiensi kerja melalui otomatisasi berbagai tugas akuntansi
manual, seperti pencatatan transaksi, sehingga dapat meminimalkan kesalahan
manusia dan mempercepat proses kerja. Selain itu, SIA juga memastikan

keakuratan data keuangan dengan menerapkan proses otomatis dan sistem
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pengendalian internal yang ketat, sehingga informasi yang dihasilkan menjadi lebih
andal.

SIA berperan penting dalam membantu manajemen perusahaan dalam
pengambilan keputusan strategis. Informasi yang disediakan oleh sistem bersifat
relevan dan tersedia secara tepat waktu, sehingga mendukung perumusan kebijakan
bisnis yang lebih tepat. Dari sisi kepatuhan, SIA juga mempermudah perusahaan
dalam memenubhi standar akuntansi dan regulasi perpajakan yang berlaku melalui
penyusunan Laporankeuangan yang sesuai. Terakhir, sistem ini menawarkan
kemudahan dalam hal penyimpanan dan akses data karena berbasis teknologi, yang
memungkinkan data tersimpan secara aman serta dapat diakses kapan pun dan di

mana pun dibutuhkan.

2.2.4. Siklus pengembangan SIA

Menurut Ardana & Lukman (2016), siklus pengembangan sistem mencakup
lima tahap utama, yaitu: perencanaan, analisis sistem, perancangan, implementasi,
dan penggunaan. Pada tahap perencanaan, pengembangan sistem dapat diarahkan
untuk memperbaiki sistem informasi akuntansi yang sudah ada atau merancang dan
mengembangkan sistem informasi akuntansi yang baru. Berikut penjelasan tiap

tahap.

1. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini, langkah awal yang harus dilakukan oleh pemakai informasi
adalah mengidentifikasi permasalahan yang muncul, baik yang berasal dari

faktor eksternal maupun internal organisasi. Selanjutnya, setiap permasalahan
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tersebut harus dirumuskan secara jelas agar dapat menjadi dasar dalam
pengambilan keputusan manajerial. Perencanaan sistem informasi akuntansi
juga perlu diselaraskan dengan rencana strategis dan rencana bisnis
perusahaan. Setelah itu, dilakukan inventarisasi terhadap kendala-kendala
yang dihadapi perusahaan dalam mencapai tujuan sistem yang diinginkan.
Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan studi kelayakan sistem, yang bertujuan
untuk menilai faktor-faktor utama seperti aspek teknis, ekonomis, hukum,
waktu, dan sumber daya manusia. Hasil studi kelayakan ini akan dirangkum
dalam sebuah Laporanyang akan dievaluasi oleh manajemen puncak. Bila
Laporantersebut disetujui, maka manajemen akan menetapkan mekanisme
pengendalian selanjutnya.

Tahap Perancangan

Tahap perancangan dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu:

a. Perancangan Konseptual Merupakan perancangan yang masih bersifat
umum dan menggambarkan konsep logika sistem, yang biasanya
diawali dengan desain prototipe.

b. Perancangan Fisik Merupakan perancangan secara rinci terhadap
sistem informasi akuntansi yang akan dikembangkan. Cakupannya
meliputi:

1. Rancangan output merupakan jenis Laporanakuntansi, format, isi,

frekuensi pelaPOran, dan bentuk penyajiannya.
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2. Rancangan file dan basis data termasuk media penyimpanan,
organisasi dan akses data, metode pengolahan, serta cara
pemeliharaan data.

3. Rancangan formulir dan dokumen akuntansi terutama bagi sistem
yang masih menggunakan pencatatan manual.

4. Rancangan antarmuka computer yang membuat tampilan menarik
dan mudah digunakan oleh pengguna.

5. Rancangan program  merupakan pengembangan  logika
pemrograman dan struktur kode.

6. Rancangan prosedur mencakup alur proses bisnis dan pengolahan
data yang biasanya digambarkan dalam bentuk flowchart.

7. Rancangan pengendalian untuk memastikan validitas dan
keandalan data dengan prinsip “garbage in, garbage out”. Kontrol
penting meliputi validasi, otorisasi, akurasi, akses, kontrol
numerik, dan jejak audit (audit trail).

3. Tahap Implementasi
Tahap implementasi merupakan proses realisasi dari sistem yang telah
dirancang. Kegiatan utama pada tahap ini meliputi:
a. Pengadaan perangkat keras (hardware)
b. Pengadaan perangkat lunak (software)
c. Pelatihan karyawan pengguna sistem

d. Pengujian sistem (festing)
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e. Penyusunan dokumentasi sistem dan prosedur operasional secara

tertulis

2.3 Excel for Accounting

Microsoft Excel adalah salah satu aplikasi dari paket Microsoft Office yang
berfungsi sebagai program pengolah angka berbasis spreadsheet. Aplikasi ini
memungkinkan pengguna untuk memasukkan data berupa teks, angka, maupun
rumus ke dalam sel-sel lembar kerja (Syamsul, 2018). Pengguna dapat melakukan
perhitungan, analisis, proyeksi, hingga penyajian data dalam bentuk tabel maupun
grafik. Selain itu, Excel juga menyediakan berbagai fungsi matematika, statistik,
dan fitur pengolahan data yang menjadikannya sebagai alat bantu penting dalam

pekerjaan administrasi, akuntansi, maupun kebutuhan sehari-hari.

2.3.1 Manfaat Excel for Accounting

Menurut Novita & Wulanditya (2020), penerapan Microsoft Excel for
Accounting (EFA) memberikan berbagai kemudahan dalam pencatatan
Laporankeuangan. Aplikasi ini dilengkapi dengan rumus-rumus otomatis yang
membantu pengguna dalam menginput data serta meminimalkan kesalahan
perhitungan. Fitur seperti Find dan Filter juga memudahkan pengguna dalam
menemukan kesalahan atau menyaring data. Template Microsoft EFA telah
menyediakan beberapa Sheet siap pakai, seperti Saldo Awal, Jurnal, Ledger,
LaporanLaba Rugi, dan LaporanPOsisi Keuangan. Berikut merupakan contoh
Sheet Excel for Accounting yang terdapat dalam template EFA Tim Laboratorium

Akuntansi (2022)
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1. Sheet Saldo Awal
Tabel 2.1 menampilkan format Sheet Saldo Awal yang digunakan untuk
mencatat POsisi awal akun-akun dalam sistem, meliputi kode akun, nama
akun, dan kategori akun seperti kas, piutang, maupun persediaan. Data ini
berfungsi sebagai dasar dalam penginputan saldo awal sebelum transaksi

berjalan dicatat

Tabel 2.1
Sheet Saldo Awal
PTHAYAM WURUK INDONESIA
SALDO AWAL
Kode GL NamaGL Kelompok €C01 CC02 CCO03 CCO5 CCO6 CCO7 CCO8 CCO9 CCl0 CCOO
111 BCA 014.333.446 Kas -
112 BNI015.233.555 Kas
f113 Mandiri 022.213.557 Kas
114 Kas kecil Kas
f115 Selisih kas Kas
A116 Bahan Habis Pakai Bahan Habis Pakai
LiE] Investasi sementara - Saham Surat Berharga
n122 Investasi sementara - Obligasi Surat Berharga
1123 Investasi sementara - Sertifikat Deposito  Surat Berharga
n131 Piutang dagang Piutang
1131.01 Piutang CV Mebel Berkah Piutang
1131.02  Piutang PT Keramat Jati Piutang
1131.03 Piutang PT Sinar Piutang
1131.04  Piutang PT Morodadi Piutang
1131.05 Piutang CV Soponyono Piutang
1131.06  Piutang CV Karya Mulia Piutang
1131.07  Piutang STIE Nasional Piutang

Sumber: Tim laboratorium Akuntansi 2022

2. Sheet Jurnal Umum

Tabel 2.2 menampilkan format Sheet Jurnal Umum yang digunakan untuk
mencatat seluruh transaksi keuangan perusahaan secara kronologis. Setiap
transaksi dicatat berdasarkan prinsip double-entry (debit = kredit) sehingga
menjadi sumber utama untuk POsting ke buku besar (ledger) dan penyusunan
Laporankeuangan. Kolom-kolom pada tabel mencakup tanggal, nomor bukti

transaksi, keterangan, kode akun, serta jumlah debit dan kredit.
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Tabel 2.2
Sheet Jurnal Umum
PTHAYAM WURUK INDONESIA
JURNAL UMUM

Tgl No. Bukdti Keterangan CcC Kode Akun Debit Kredit Mutasi
Dr. Cr

Sumber: Tim laboratorium Akuntansi 2022

3. Sheet Buku Besar (Ledger)
tabel menampilkan Sheet Buku Besar yang digunakan untuk mencatat dan
memantau mutasi setiap akun selama periode tertentu. Kolom yang tersedia
meliputi kode akun (Kode GL), keterangan nama akun, saldo awal, debit,
kredit, mutasi, dan saldo akhir. Melalui tabel ini, pengguna dapat melihat
saldo akun dari awal periode hingga akhir periode, sehingga memudahkan

proses rekonsiliasi dan peLaporankeuangan.

Tabel 2.3
Sheet Buku Besar
PTHAYAM WURUK INDONESIA
LEDGER
Bulan Januari
Kode GL Keterangan Saldo Awal Debet Kredit Mutasi Saldo akhir
i BCA 014.333.446
Hi1o BNI 015.233.555
1113 Mandiri 022.213.557
"ii4 Kas kecil
1115 Selisih kas
Hiie Bahan Habis Pakal
i Investasi sementara - Saham
Hiz2 Investasi sementara - Obligasi
Hi23 Investasi sementara - Sertifikat Deposito
Hi3i Piutang dagang
1131.01 Piutang CV Mebel Berkah
1131.02 Piutang PT Keramat lati
1131.03 Piutang PT Sinar
1131.04 Piutang PT Morodadi
1131.05 Piutang CV Sobonvono

Sumber: Tim laboratorium Akuntansi 2022
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4. Sheet LaporanPOsisi Keuangan
Sheet LaporanPOsisi Keuangan atau Neraca menyajikan ringkasan POsisi
aset, liabilitas, dan ekuitas perusahaan pada akhir periode. Pada bagian aset,
terdapat klasifikasi aset lancar (kas, piutang, persediaan), investasi jangka
panjang, aset tetap, dan aset lainnya. Sementara pada bagian liabilitas dan
ekuitas, tercantum utang lancar, utang jangka panjang, serta total ekuitas.

Tabel 2.4
Sheet LaporanPOsisi Keuangan

PT HAYAM WURUK INDDNESIA
LAFUHAN FUSISI KEUANLAN
BULAN JANUARI

KETERAHGAH JUHLAH KETERAHGAH JUHLAH|

ASET LIAEILITAS DAH EKUVITAS
ASET LAHCAR UTAHEG LAHCAR

KAZ UTAHG DAGANG

EAHAHHAEIS FARAI UTAHG FAJAK FEHGHASILAH KARYAWAH

SURATEERHARGA FAJAK FERTAMEAHAM HILAI(FFH)EELUARAN

FIUTAHG UTAHG FAJAK FENGHASILAN EADAN

FERSEDIAAN UTAHG DIVIDEN

FERSEEOT
ASETLAHCAR LAIN
JUHLAH ASET LAHGAR

UTANG EIAYA
UTAHG JAHGKA FEHDEK LAIH-LAIH
FEHDAFATAN VARG DITERIMA DIMUE A

JUHLAH UTAHG LAHGAR
IHYESTASI JAHGKA FPAHJARG
ZAHAM UTAHG JAHGKA FAHJAHG
DELIGAE] UTAHG JAHGKS FAHJAHG
JUHLAH IHTESTASI JAHGKA PAHJAHG UTAHG OELIGASI
JUHLAH UTAHG JK FAHJAHG

ASET TETAF
T&HAH EEUITAS
EMFLASEMEN MODAL
GEDUHG CADAMGAHFELUNASAN UTAHG JAHGEAFAHJAHG
HMEZIN-MEZIH LAEA DITAHAH

FERALATAN FAERIK
HMEEEL DAH FERALATANKEANTOR
KEHDAFRAAH
JUHLAH ASET TETAF
AKUMULASIDEFRESIASIASET TETAF
JUHLAH HETTD ASET TETAFP

LAEA [RUGI) TARHUN EERJALAMN
JUHLAH EKUITAS

ASET LAIH-LAIH
MEREK DRAGANG
ElAYAFEHDIRIAHYAHG DITAHGGUHEAH
KOHSTRUKSIDALAMFELAK S ANAARN
JUHLAH ASET LAIH-LAIH

Sumber: Tim laboratorium Akuntansi 2022

5. Sheet LaporanLaba Rugi

Sheet LaporanLaba Rugi Komprehensif menampilkan ringkasan kinerja
keuangan perusahaan selama periode tertentu. Bagian Pendapatan
Operasional mencakup hasil penjualan, Potongan penjualan, dan retur
penjualan, yang kemudian dikurangi dengan Beban Pokok Penjualan untuk
mendapatkan Laba (Rugi) Kotor. Selanjutnya, Beban Operasional seperti

biaya pemasaran dan biaya administrasi dikurangkan untuk menghasilkan
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Laba (Rugi) Operasi. Bagian Pendapatan (Beban) Non-Operasional meliputi
pos-pos seperti pendapatan bunga atau kerugian kurs. Laporanini diakhiri
dengan perhitungan Laba Bersih Sebelum Pajak.

Tabel 2.5

Sheet LaporanLaba Rugi
PTHAYAM WURUK INDONESIA

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
untuk periode yang berakhir pada 31 Januari 2020

KETERANGAN BULAN INI 5/0 BULAN INI

PENDAPATAN OPERASIDNAL
HaSIL PERLIUALAN ELRSI
FOTOMGAR FERMJUALARN
RETUR PEMRJUALAR
TOTAL PENDAFPATAN OPERASIONAL

BEBAN POKOK PEMJUALAN
EEBAM POKOE PERMJUALAR
TOTAL BEEAN FOKOK PENJUALAN

TOTAL LABA [RUGI) KOTOR

BEBAN OPERASIONAL

Bl&Y & PEMASARAN

ElAY & URUM & ADMIMISTRAS]
TOTAL BEEAN OPERASIDNAL

LABA [RUGI) OFERASI

FENDAFPATAN [BEBAN]) NON-OFERASIO
Bl&Y & DaMN RUGI DILUAR USaHA
FEMOARPATARNDOANLABS DILUAR USAHA

TOTAL PENDAFPATAN [BEEAN] NON-OP|

LABA BERSIH SEBELUM PAJAK

Sumber: Tim laboratorium Akuntansi 2022

2.3.2 Objek microsoft Excel dan formula
Menurut Nuraisya (2024), Microsoft Excel memiliki struktur kerja yang
terdiri dari beberapa objek penting yang saling berkaitan dalam proses pengolahan

data. Objek-objek tersebut meliputi:

1. Workbook, yaitu unit utama yang menampung seluruh lembar kerja dalam

satu file.
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2. WorkSheet (lembar kerja) digunakan sebagai media untuk menginput dan
mengolah data. Dalam workSheet, data disusun dalam baris dan kolom.

3. Range adalah kumpulan dari satu atau lebih sel yang terletak dalam baris dan
kolom. Objek ini sering digunakan untuk keperluan seleksi data atau
penerapan rumus.

4. Sel (cell) merupakan titik temu antara baris dan kolom, yang memiliki alamat
unik seperti Al atau B2. Setiap sel dapat menyimpan data, rumus, atau hasil
perhitungan.

Masih mengacu pada (Nuraisyah, 2024), Excel juga menyediakan berbagai fungsi
(function) dan rumus (formula) yang memungkinkan pengguna melakukan
perhitungan otomatis dan kompleks. Fungsi-fungsi ini mempermudah proses
pengolahan data, baik numerik maupun teks. Beberapa formula yang umum

digunakan antara lain:

1. Operasi Aritmatika Dasar: penjumlahan (+), pengurangan (-), perkalian (*),
dan pembagian (/).

2. SUM: menjumlahkan nilai dalam suatu range.
=SUM(numberl, number2, ...)

3. MIN: mencari nilai terendah dari suatu range.
=MIN(numberl, number2, ...)

4. MAX: mencari nilai tertinggi dalam suatu range.
=MAX(numberl, number2, ...)

5. AVERAGE: menghitung nilai rata-rata.

=AVERAGE(numberl, number2, ...)
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6. COUNT: menghitung jumlah data numerik dalam sebuah range.
=COUNT(numberl, number2, ...)

7. CONCATENATE: menggabungkan isi beberapa sel menjadi satu teks.
=CONCATENATE(text1, text2, ...)

8. VLOOKUP: membaca data secara vertikal berdasarkan referensi.
=VLOOKUP(lookup value, table array, col index num, [range lookup])

9. HLOOKUP: membaca data secara horizontal dari tabel referensi.
=HLOOKUP(lookup value, table array, row_index num, [range lookup])

10. IF: menampilkan hasil berdasarkan kondisi benar atau salah.

=IF(logical test, value if true, value if false)

Formula-formula tersebut menjadi dasar dalam pengembangan sistem informasi

akuntansi berbasis Excel yang terotomatisasi

2.4 Visual Basic for Applications (VBA)

Menurut Raharjo (2021) VBA (Visual Basic for Applications) merupakan
bahasa pemrograman yang dikembangkan oleh Microsoft sebagai pengembangan
dari BASIC. Bahasa ini memadukan fungsi dan perintah BASIC dengan kontrol
visual. VBA menyediakan antarmuka pengguna grafis (GUI) yang memungkinkan
pengembang membangun program dengan menyeret dan meletakkan objek (drag
and drop) atau menuliskannya melalui kode secara manual. VBA cukup POpuler
dan mudah dipelajari karena memungkinkan pengguna untuk membuat prosedur
kecil atau macro yang sering digunakan untuk mengotomatisasi tugas secara lebih
efisien dalam waktu singkat. Menurut Ruqoyyah et al. (2020) terdapat Langkah”

dalam menampilkan menu developer yaitu sebagai berikut:
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Menampilkan Menu Developer di Microsoft Excel
Untuk membuat proyek dan memasukkan kode-kode menggunakan VBA,
Anda harus mengaktitkan Menu Developer terlebih dahulu, karena menu ini

tidak muncul secara otomatis. Berikut adalah langkah-langkah untuk

mengaktifkannya:

& ookt - Exel o F : -
@ New
£ Homa - .
o
& o
5 Share
Sk ok
=
. Search for cnline tamplates »
i
Epet I
| ——
Cless N o
F— e
Klik options
-caunt L
'”.'4" Personal M - ‘ - ‘
Excel Options 7 X

General
enere EPE] Customize the Ribbon.

Formulas
Choose commands from: (0

Data =S —
[ Popular Commands

Proofing

Save Y’ Add or Remove Filters a

LI (14N Chart Types... [Create Chart]

*<1 Customize Ribbon

TEAConditional Formatting >
Custgprffze Ribbon Cﬂpy
[ Custom Sert...
Dick Access Toolbar X Cut

A Decrease Font Size
37 Delete Cells...

4 Delete Sheet Columns
S % Delete Sheet Rows

2 email

aFill Color

Add-ins

Trust Center

G

Font
A Font Color
Font Size (i

[E] Format Cells

< Format Painter

iFreeze Panes >

A Increase Font Size

&R Insert Cells...

frinsert Function...

Einsert Picture -

Customize the Rigbon: @

| Main Tabs ~

Main Tabs
> [ Background Remaoval
> @ Home
> B Insert

Aktifkan develope

—

> @ Review

> B View
v 3 Developer
Code

> Conlrals

Ll

>XML
@ Add-ins
>EHelp

Mew Tab | | NewGroup | | Rename... |

Customizations: | Reset « [2)

[ imgort/Export - [©

\ Cancel |

Sumber: Data diolah
Gambar 2.1

Menu Developer

a. Pilih File: Klik pada menu "File" di POjok kiri atas.

b. Pilih Options: Setelah menu File terbuka, pilih "Options".
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c. Pilih Customize Ribbon: Di jendela "Excel Options", pilih "Customize
Ribbon".

d. Centang Developer: Pada daftar di sebelah kanan, beri tanda centang
pada opsi "Developer".

e. Klik OK: Setelah mencentang Developer, klik "OK" untuk menyimpan
perubahan.

f.  Menu Developer Muncul: Menu Developer sekarang akan muncul di

menu bar Excel Anda.

2. Cara Mengaktitkan VBA di Microsoft Excel

File  Home Insert Draw Pagelayout Formulas Data Review View Developer Help

iz ’_EZ‘D (8 Recard Macro (9 {O} F =) @ [ Properies @ B impert

Visual Macros I8 UseRelativeReferences 1y g Y aign B View Code g - (B0 Expansion Packs

Basic A\ Macro| s AdgoiE Add-ins v JMode [E| Run Dislog

coce Insert Add-ins Form Controls L
a1 M ¢ - - B o
A B c p) E F [ 40 § ) K L M N o P
* ActiveXdontr:

2
2 il g Commandbutton
: o AmEH
5
@ Autosae B9~ S Bookl - Saved v O Ssearch

File  Home Insert Draw Pagelayout Formulas Data Review View Developer Help

@ 'E:Er [@ Record Macro (g {O} E\

BB Use Relative References 0 ¢ con

Properties @ Import

&) Expansion Packs

View Code s
ource —

Visual Macros

Basic /i Macro Security ins  Add-ins Ade-ins 1 Run Diclag
Code Add-ins XML
Q2 . .
aktifkan design mode Buat commandbutton

A G H
/ dari developer
CommandButton1 L CommandButton1

Sumber: Data diolah

o b W=

Gambar 2.2
Menu Visual Basic for Applications

a. Pilih Form Controls: Buka Menu Developer, lalu pilih "Insert" dan
kemudian pilih "Form Controls" dan "ActiveX Controls".
b. Pilih ActiveX Controls: Pilih "ActiveX Controls", kemudian pilih

"CommandButton".
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c. Masukkan CommandButton: Masukkan CommandButton ke dalam
lembar kerja Microsoft Excel . Untuk melakukan ini, "Design Mode"
harus diaktifkan.

d. Mengubah Nama CommandButton: Untuk mengubah teks pada label
CommandButton, klik kanan pada CommandButton yang telah dibuat.
Kemudian, pilih "CommandButton Object" dan "Edit". Ganti teks yang
ada dengan nama yang Anda inginkan.

e. Memasukkan Kode VBA: Masukkan kode VBA ke setiap
CommandButton dengan mengklik dua kali pada CommandButton
tersebut.

3. Cara Menyimpan Hasil Kerja

Save a Copy

ppppp

uuuuu

Account Older

] CODING DAN TEMPLATE

Sumber: Data diolah

Gambar 2.3
Menu Save As Type

Setelah selesai dengan pekerjaan Anda, berikut adalah cara untuk

menyimpannya:

a. Pilih Save 4s: Klik menu "File", lalu pilih "Save As".
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Beri Nama File: Akan muncul kotak "Save 4s", beri nama file sesuai
keinginan Anda.
Pilih Tipe File: Ganti "Save As Type" menjadi "Excel Macro-Enabled

Workbook".

Klik Save: Setelah memilih tipe file, klik tombol "Save".




